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ABSTRAK 

Tsabata, Muh Azka Dzikri, 2025. Analisis Penguasaan Kosakata Bahasa Indonesia 

Siswa Kelas IV melalui Model Frayer di SD Negeri Sidorejo Kabupaten 

Pekalongan. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Program 

Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Universitas Islam 

Negeri (UIN) K. H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: 

Abdul Mukhlis, M.Pd.   

Kata Kunci: penguasaan kosa kata Bahasa Indonesia, model fraye, sekolah dasar. 

Penguasaan kosakata merupakan aspek penting dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia untuk mendukung kemampuan berkomunikasi siswa. Namun, siswa kelas IV di 

SD Negeri Sidorejo Kabupaten Pekalongan masih memiliki penguasaan kosakata yang 

rendah, dipengaruhi oleh dominasi bahasa daerah, rendahnya minat baca, dan kurangnya 

media pembelajaran yang bervariasi. Untuk mengatasi hal ini, digunakan model Frayer, 

sebuah strategi grafis yang membantu siswa memahami kosakata secara mendalam. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis penguasaan kosakata siswa kelas IV dan penerapan 

model Frayer di SD Negeri Sidorejo. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini mencakup: bagaimana profil penguasaan 

kosakata bahasa Indonesia siswa kelas IV di SD Negeri Sidorejo Kabupaten Pekalongan?, 

bagaimana konsep pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia melalui model Frayer?, dan 

bagaimana penguasaan kosakata bahasa Indonesia dapat dilatih melalui model tersebut?. 

Berdasarkan rumusan tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan profil 

penguasaan kosakata siswa, menganalisis konsep pelaksanaan pembelajaran menggunakan 

model Frayer, serta mengevaluasi pengaruh model tersebut dalam melatih kecerdasan 

linguistik siswa. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan data utama yang diperoleh 

melalui wawancara dengan guru dan pewakilan siswa, serta pengamatan langsung di kelas 

IV di SD Negeri Sidorejo Kabupaten Pekalongan. Data tambahan dikumpulkan dari 

dokumentasi yang berkaitan dengan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi. Untuk 

memastikan validitas data, digunakan teknik triangulasi yang meliputi triangulasi data dan 

triangulasi metode. Analisis data dilakukan melalui tiga langkah utama: penyaringan data, 

penyajian informasi, dan penarikan kesimpulan akhir berdasarkan verifikasi data. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Penguasaan kosakata Bahasa Indonesia 

siswa kelas IV di SD Negeri Sidorejo masih terbatas, sebagaimana dibuktikan dengan 

banyaknya nilai di bawah 80 dalam aspek keaktifan, kreativitas, dan keterampilan, serta 

adanya pengaruh penggunaan Bahasa Jawa dalam komunikasi sehari-hari terhadap 

kemampuan berbahasa baku. 2) Penerapan Model Frayer dalam pembelajaran kosakata 

melibatkan langkah-langkah seperti penjelasan model, pemberian contoh dan demonstrasi, 

pendampingan dalam mencari kata sulit, diskusi kelompok, serta penyusunan kesimpulan. 

3) Setelah diterapkannya Model Frayer, penguasaan kosakata siswa mengalami 

peningkatan, ditandai dengan nilai rata-rata di atas 80 dan nilai tertinggi mencapai 90 dalam 

aspek keaktifan, kreativitas, dan keterampilan, serta meningkatnya kepercayaan diri 

siswa dalam menggunakan kosakata baru dalam berbagai konteks.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar adalah salah satu dasar 

untuk mendapatkan keterampilan berbahasa yang baik dan benar. Keterampilan 

berbahasa sebagai modal awal siswa untuk menggali ilmu pengetahuan yang 

akan dikembangkan dalam pendidikan formal. Dalam pelaksanaan 

pengembangan bahasa di tingkat sekolah dasar tentunya memiliki tujuan yakni 

agar siswa mempunyai kemampuan dalam menggunakan bahasa Indonesia 

dengan baik dan benar, sehingga siswa dapat berkomunikasi secara efektif baik 

dengan guru maupun dengan teman sebayanya. 

Bahasa merupakan aspek yang perlu disempurnakan dan dikembangkan 

oleh siswa sejak dini. Salah satu aspek yang berkaitan adalah kosakata. 

Kosakata merupakan unsur penting dalam kegiatan berbahasa yang berkenaan 

dengan penyampaian ide, pikiran, informasi, dan pendapat oleh pembicara 

kepada lawan bicara. Sebagaimana dinyatakan dalam pernyataan tersebut, 

bahwa kosakata memainkan peran yang sangat penting dalam proses 

komunikasi, baik sebagai penyampai gagasan maupun sebagai penerjemah 

(Ashari et al., 2024: 346). 

Pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia, baik di tingkat sekolah 

dasar terdapat empat aspek ketrampilan berbahasa yakni ketrampilan membaca, 

ketrampilan menulis, ketrampilan berbicara dan ketrampilan dalam menyimak 

(Rachmawati, 2021: 2). Pada umumnya ketrampilan yang dimiliki oleh anak 
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ditentukan pada kualitas kosakata yang dimilikinya. Semakin banyak kosakata 

yang dimiliki anak, maka akan semakin tinggi pula kemungkinan anak dapat 

terampil dalam berbahasa. 

Dalam hal ini kosakata memiliki peran yang sangat penting dalam 

pembelajaran bahasa, dimana dalam kemampuan bahasa anak perlu didukung 

oleh penguasaan kosakata karena bahasa merupakan sebuah kata yang tersusun 

secara beraturan yang membentuk sebuah kalimat yang bermakna 

(Rachmawati, 2021: 2). Selain itu, banyaknya seseorang dalam menguasai 

kosakata sangat berpengaruh terhadap kelancaran komunikasi orang tersebut, 

dimana dengan adanya kosakata seseorang akan mampu dalam berinteraksi atau 

berkomunikasi dengan orang lain dalam kehidupan sehari-hari. 

Namun pada faktanya, penggunaan kosakata bahasa Indonesia siswa 

diberbagai wilayah masih tergolong rendah. Hal tersebut dibuktikan masih 

adanya siswa tingkat sekolah dasar yang belum cukup mampu dalam 

menggunakan kosakata yang beraneka ragam dengan baik dan benar. Rata-rata 

dari kemampuan siswa dalam menyusun kata-kata agar menjadi suatu kalimat 

belum tersusun dengan sempurna. Selain itu, siswa juga masih terkendala dalam 

menerima dan mengungkapkan ide dan perasaan dalam bahasa Indonesia, baik 

secara lisan maupun tulisan. 

Dari permasalahan tersebut menunjukkan betapa pentingnya dalam 

memperhatikan penguasaan kosakata pada pembelajaran bahasa Indonesia. 

Penguasaan kosakata bahasa Indonesia pada siswa dapat meningkatkan 

kecerdasan linguistik siswa. Kecerdasan linguistik adalah kemampuan akal 
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siswa untuk menggunakan kata-kata secara efektif, baik secara lisan maupun 

dalam bentuk tulisan (Rahmawati, 2016: 228). 

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam proses pengembangan 

dan penguasaan kosakata siswa, karena guru merupakan tenaga pendidik 

profesional yang bertugas mendidik, mengajar, membimbing, membina, dan 

mengevaluasi siswa (Chadijah, 2023: 162). Oleh sebab itu, guru harus mampu 

dalam memilih media yang paling sesuai untuk mengajarkan penguasaan 

kosakata. 

Guru merupakan komponen utama dalam pembelajaran di kelas. Dalam 

proses pembelajaran, guru dituntut untuk mampu dalam menggunakan strategi 

dan media yang kreatif dan inovatif sehingga kegiatan pembelajaran menjadi 

menarik sehingga siswa lebih aktif dan besemangat. Maka dari itu, dalam 

pelaksanaan pembelajaran kosakata di tingkat sekolah, harus dilakukan secara 

terpadu dengan kegiatan ketrampilan berbahasa anak. Dalam hal ini, guru harus 

lebih memperhatikan siswanya dalam penguasaan kosakata. Guru harus mampu 

dalam menggunakan strategi pembelajaran yang tepat sesuai dengan kebutuhan 

siswanya, agar dapat tercapainya keberhasilan anak dalam penguasaan 

kosakata. 

Sesuai dengan observasi awal yang peneliti lakukan di SD Negeri 

Sidorejo Kabupaten Pekalongan, sebagian besar siswa kelas IV dalam 

penggunakan bahasa Indonesia yang masih rendah (Observasi di SDN Sidorejo, 

18 September 2024). Hal tersebut terjadi karena penggunaan bahasa jawa yang 

masih dominan di kalangan siswa disebabkan mayoritas bahkan hampir semua 
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siswa penghuni asli daerah Jawa, dimana bahasa yang digunakan dalam 

kesehariannya menggunakan bahasa Jawa. 

Selain itu, rendahnya siswa dalam penguasaan kosakata bahasa 

Indonesia. Hal tersebut dibuktikan dengan masih ditemukannya penggunaan 

kata yang tidak efektif dalam pembuatan contoh kalimat (Observasi di SDN 

Sidorejo, 18 September 2024). Hal ini bisa saja terjadi karena beberapa faktor 

diantaranya siswa kurang aktif dalam penggunaan bahasa Indonesia sebagai alat 

komunikasi, kurangnya minat siswa dalam membaca serta faktor internal dan 

eksternal siswa lainnya. 

Kemudian, masih ditemukannya beberapa siswa yang belum dapat 

menerima dan memahami pembelajaran kosakata dengan baik, hal tersebut bisa 

terjadi karena adanya keterbatasan media yang digunakan serta kurang 

bervariasinya kegiatan pembelajaran sehingga menyebabkan siswa merasa 

cepat bosan, tidak bersemangat dan kurang aktif dalam pembelajaran, sehingga 

mengakibatkan beberapa siswa sibuk asik sendiri tanpa memperhatikan 

penjelasan guru ketika pembelajaran sedang berlangsung yang akhirnya 

kegiatan pembelajaranpun kurang maksimal (Observasi di SDN Sidorejo, 18 

September 2024). 

Permasalahan yang serupa ditemukan di penelitian yang dilakukan oleh 

Apriani & Mujiburrahman (2022), yang menyatakan bahwa masih dijumpai 

banyak siswa kelas IV di SDN 1 Jeringo yang mengalami kesulitan dalam 

menjawab soal bahasa Indonesia khususnya yang berkenaan dengan kosakata 

bahasa Indonesia dikarenakan siswa dalam kesehariannya di sekolah cenderung 
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menggunakan bahasa daerah (bahasa sasak), masih rendahnya minat baca siswa 

sehingga mengakibatkan rendahnya penguasaan kosakata siswa. Selain itu, 

penelitian yang dilakukan oleh Susilawaty (2021), yang menyatakan bahwa 

masih dijumpai siswa kelas V di SD Kecamatan Sungai Tabuk Kabupaten 

Banjar yang mengalami kesulitan dalam memahami kosakata bahasa Indonesia 

dan mengembangkannya ke dalam bentuk kalimat-kalimat karena masih kurang 

dan rendahnya siswa dalam penguasaan kosakata bahasa Indonesia. Dari 

beberapa penelitian relevan tersebut membuktikan bahwa masih adanya siswa 

yang mengalami kesulitan dalam memahami dan mengolah kosakata 

dikarenakan kurangnya pengetahuan dan penguasaan kosakata siswa. Hal 

tersebut terjadi karena faktor-faktor yang dapat mempengaruhi belajar siswa 

baik faktor internal maupun eksternal. 

Berdasarkan beberapa permasalahan yang ada di SD Negeri Sidorejo 

Kabupaten Pekalongan tersebut, perlu dilakukannya perbaikan dalam kegiatan 

pembelajaran, baik dalam memilih strategi, metode maupun media 

pembelajaran yang tepat dan lebih menarik sehingga siswa dapat lebih mudah 

dalam menerima dan memahami materi yang diajarkan terkhususnya dalam 

pembelajaran kosakata. Salah satu media yang tepat dalam pembelajaran 

kosakata siswa adalah dengan menggunakan model frayer. 

Model frayer merupakan strategi pembelajaran yang cara kerjanya 

dengan menggunakan sebuah ilustrasi grafis yang dapat membantu siswa dalam 

memahami sebuah kosakata secara mendalam (Sayekti, 2015:213). Model 

frayer ini selain memberi definisi terhadap suatu kata, para siswa juga dituntut 
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untuk memberikan karakteristik dari sebuah kata, sehingga diharapkan para 

siswa dapat lebih memahami konsep suatu kata. 

Penguasaan kosakata pada siswa sangat penting, karena dengan 

kosakata siswa mampu membuat kalimat dengan baik dan benar serta mampu 

berkomunikasi dan bersosial dengan baik. Thombury (dalam Susilawaty, 2021: 

2), mengatakan “without gramar, little can be conveyed, without vocabulary, 

nothing can be conveyed”. Dijelaskan bahwa dengan mempelajari kosakata 

seseorang akan dapat meningkatkan kemampuan berbahasa dengan cepat. 

Selain itu, pentingnya siswa dalam penguasaan kosakata bahasa Indonesia juga 

agar siswa dapat memiliki kemampuan dalam menggunakan bahasa Indonesia 

sesuai dengan kaidah bahasa dengan baik dan benar, sehingga siswa dapat 

berkomunikasi baik secara lisan maupun tulisan dengan baik dan benar 

(Susilawaty, 2021: 2). 

Pada wawancara awal peneliti dengan guru Kelas IV SD Negeri 

Sidorejo Kabupaten Pekalongan didapatkaan informasi bahwa untuk 

menunjang penguasaan kosakata bahasa Indonesia siswa kelas IV SD Negeri 

Sidorejo Kabupaten Pekalongan, guru menggunakan model pembelajaran 

frayer. Salah satu alasan peneliti memilih subjek penelitian pada siswa kelas IV 

yaitu seharusnya anak usia sekolah dasar kelas IV sudah memiliki penguasaan 

kosakata yang sempurna sehingga mereka mampu menyusun kata secara efektif 

artinya mereka memiliki kecerdasan linguistik yang baik. Namun sebaliknya 

ketika siswa kelas IV masih rendah dalam penguasaan kosakata maka mereka 
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akan kesusahan dalam menulis atau memberikan contoh kalimat efektif (Catur, 

18 September 2024). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan dalam penelitian ini adalah 

menganalisis bagaimana penguasaan kosakata bahasa Indonesia di SD Negeri 

Sidorejo dan bagaimana pembelajaran dalam penguasaan kosakata bahasa 

Indonesia tersebut melalui model frayer pada siswa kelas IV di SD Negeri 

Sidorejo Kabupaten Pekalongan, maka dari itu peneliti memberi judul pada 

skripsi ini yaitu “Analisis Penguasaan Kosakata Bahasa Indonesia Siswa Kelas 

IV Melalui Model Frayer Di SD Negeri Sidorejo Kabupaten Pekalongan”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, 

dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Masih banyak siswa yang kurang menguasai kosakata bahasa Indonesia di 

SD Negeri Sidorejo Kabupaten Pekalongan. 

2. Kurang tepatnya dalam menggunakan strategi pembelajaran khususnya 

pada pengajaran kosakata di SD Negeri Sidorejo Kabupaten Pekalongan. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi permasalahan yang telah dipaparkan peneliti 

sebelumnya, maka penelitian ini dibatasi untuk mengetahui penguasaan 

kosakata bahasa Indonesia yang dimiliki siswa kelas IV di SD Sidorejo 

Kabupaten Pekalongan. 
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1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, agar dapat terarahnya jalan 

penelitian, maka penulis merumuskan masalah yang berkaitan dengan judul, 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana profil penguasaan kosakata bahasa Indonesia siswa kelas IV di 

SD Negeri Sidorejo Kabupaten Pekalongan? 

2. Bagaimana konsep pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia melalui 

model frayer siswa Kelas IV di SD Negeri Sidorejo Kabupaten Pekalongan? 

3. Bagaimana penguasaan kosakata bahasa Indonesia melalui model frayer 

siswa kelas IV di SD Negeri Sidorejo Kabupaten Pekalongan? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Mendeskripsikan profil penguasaan kosakata bahasa Indonesia siswa kelas 

IV di SD Negeri Sidorejo Kabupaten Pekalongan. 

2. Mendeskripsikan konsep pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia 

melalui model frayer siswa Kelas IV di SD Negeri Sidorejo Kabupaten 

Pekalongan. 

3. Menganalisis penguasaan kosakata bahasa Indonesia dalam melatih 

kecerdasaan linguistik siswa melalui model frayer di SD Negeri Sidorejo 

Kabupaten Pekalongan. 

 

 



9 
 

 
 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan penelitian ini, peneliti berharap penelitian ini dapat 

memberikan berbagai manfaat, di antaranya sebagai berikut: 

1.5.1 Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam kajian 

pendidikan, khususnya dalam penguasaan kosakata bahasa Indonesia 

melalui model Frayer. Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan teori pembelajaran bahasa, terutama dalam 

mengidentifikasi efektivitas model Frayer dalam meningkatkan penguasaan 

kosakata siswa. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi 

penelitian selanjutnya dalam bidang pembelajaran bahasa Indonesia. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

1. Penelitian ini dapat meningkatkan reputasi akademik institusi dengan 

menambah khasanah penelitian di bidang pendidikan. Selain itu, 

penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi masyarakat sekitar 

melalui penerapan hasil penelitian dalam praktik pembelajaran. 

2. Sekolah dapat memperoleh wawasan baru tentang efektivitas model 

Frayer dalam pembelajaran kosakata bahasa Indonesia. Hasil penelitian 

ini dapat digunakan untuk meningkatkan mutu pembelajaran serta 

memberikan dampak positif terhadap reputasi sekolah dalam bidang 

akademik. 
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3. Guru dapat memperoleh strategi pembelajaran yang lebih efektif dalam 

mengajarkan kosakata bahasa Indonesia. Selain itu, penelitian ini dapat 

meningkatkan keterampilan guru dalam melakukan penelitian tindakan 

kelas dan pengembangan metode pembelajaran. 

4. Siswa diharapkan mengalami peningkatan dalam penguasaan kosakata 

bahasa Indonesia melalui model Frayer. Selain itu, model pembelajaran 

ini dapat meningkatkan motivasi belajar serta partisipasi aktif siswa 

dalam proses pembelajaran. 

5. Penelitian ini memberikan pengalaman dalam menulis karya ilmiah 

serta meningkatkan pemahaman tentang penguasaan kosakata bahasa 

Indonesia. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi referensi bagi 

penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan model Frayer dalam 

pembelajaran bahasa. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Setelah dilakukan penelitian tekait dengan analisis penguasaan kosakata 

Bahasa Indonesia terhadap siswa kelas IV melalui model frayer di SD Negeri 

Sidorejo Kabupaten Pekalongan, didapat hasil penelitian sebagai beikut: 

1. Penguasaan Kosakata Bahasa Indonesia Siswa Kelas IV di SD Negeri 

Sidorejo masih terbatas, hal ini dibuktikan dengan banyaknya nilai yang 

masih di bawah 80 baik dalam keaktifannya, kreativitasnya, dan 

keterampilannya. Meskipun Bahasa Indonesia digunakan sebagai bahasa 

pengantar utama, banyak siswa masih mencampurkan Bahasa Jawa dalam 

komunikasi sehari-hari, yang memengaruhi kemampuan mereka dalam 

menggunakan Bahasa Indonesia secara baku. 

2. Penerapan Model Frayer dalam pembelajaran kosakata Bahasa Indonesia di 

kelas IV SD Negeri Sidorejo Kabupaten Pekalongan melibatkan langkah-

langkah guru seperti menjelaskan model frayer, memberi contoh dan 

mendemontrasikan, memandu siswa mencari kata sulit, membagi kelompok 

dan membimbing diskusi, dan mengarahkan siswa membuat kesimpulan.  

3. Penguasaan kosakata siswa kelas IV di SD Negeri Sidorejo mengalami 

peningkatan setelah diterapkannya model frayer. Siswa menunjukkan 

peningkatan dalam penggunaan kosakata yang dipelajari, baik dalam bentuk 

lisan maupun tulisan, hal ini dibuktikan dengan sebagian besar siswa 

memperoleh nilai rata-rata di atas 80, dengan nilai tertinggi mencapai 90 
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dalam aspek aktif, kreatif, dan terampil. Secara keseluruhan, siswa menjadi 

lebih percaya diri dalam menggunakan kosakata baru dan dapat memahami 

penggunaannya dalam berbagai konteks. 

5.2 Saran 

Sebagai tindak lanjut dari temuan penelitian ini, beberapa saran dapat 

diberikan untuk berbagai pihak yang terlibat dalam proses pembelajaran Bahasa 

Indonesia di SD Negeri Sidorejo, guna meningkatkan penguasaan kosakata 

siswa secara lebih efektif. 

1. Sekolah diharapkan terus mendukung penerapan Model Frayer dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menyediakan pelatihan bagi guru 

serta sarana pendukung yang memadai, seperti media visual yang relevan, 

agar proses pembelajaran kosakata dapat lebih efektif. Selain itu, sekolah 

sebaiknya menciptakan lingkungan yang mendukung penggunaan Bahasa 

Indonesia secara aktif, baik di dalam maupun di luar kelas, untuk 

meningkatkan kebiasaan siswa dalam berbahasa Indonesia. 

2. Bagi guru, disarankan untuk terus mengembangkan dan menerapkan Model 

Frayer secara konsisten dalam pembelajaran kosakata, dengan 

menyesuaikan materi dan kegiatan yang menarik bagi siswa. Guru juga 

perlu memberikan umpan balik yang konstruktif dan menciptakan suasana 

kelas yang mendukung siswa untuk lebih percaya diri dalam menggunakan 

kosakata baru dalam konteks yang berbeda, baik lisan maupun tulisan. 

3. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini 

dengan memperluas cakupan penelitian ke sekolah lain dengan karakteristik 
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yang berbeda, serta mengkaji lebih lanjut pengaruh Model Frayer terhadap 

aspek lain dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, seperti kemampuan 

berbicara atau menulis. Penelitian juga dapat mempertimbangkan faktor-

faktor eksternal yang mungkin mempengaruhi penguasaan kosakata siswa, 

seperti penggunaan teknologi dalam pembelajaran.
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